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ABSTRAK

Pada prinsipnya setiap perjaniisn vang ada pada Bank Syariah berupa
peganjian yang bentuk dan isinya borupa perjanjian yang telah baku, yvang arttinya
perjanjian tersebut telah dibuat sepihak oleh pihak bank. Perjanjian tersebut
digpmakan cleh pihak Bank Syariah dengan fujuan untak memudahkan dan
mengefisiensikan (enaga dan waklu, Adapun vang dimaksud dengan perjanjian
baku adalaly suatu perjanjian yang dibuat olel: salah satu pihak. Perjanjian bakuim
dibuat olch salal: salu pihak dalam bentuk isi dan klausul-klansulaya yang telah
disediakan sebelumnya oleh bank dalmn suatm formulir yang tercetak, vang
selanjutnya cleh pihak bank disodorkan kepada nasabah debitor untuk disetujui

dan ditandatangani,

Penelitian i bertfuan untuk mengetahui secara jelus tentang keabsahan
peraniian baku pada perjanjian pembiayvaan musyarakar yang pada wmumnya
dibuat scpihak oleh bank syariah, apakah sudah sesusi dengan keleniluan-

ketentuan yang berdasarkan hukum perikatan lslam,

Dari hasil penelitian dan analisa stafute approach, conceptnal approach,
dan  contractual  approach, menunjukkan  bahwa  perjanjian pembiayaan
musyarakal sebagai perjanjian baku yang Jdi gunakan oleh bank syariah ielah
memenihi syaral sahnya perjanjian menurut pasal 1320 BW dan Juga telah
memenvhi beberapa rukun dan syarat sahnya perjanjian {akad) yaity adanya :
subyek perikalan; obyek penkatan (modal kerjakeontungan, dan keragian) dan
adanya ljab dan Kabul. Secara keseluruhan di dalam perjanjian pembiayaan
musyvarakah telah memenubi schagian dart ketenivan menurat BW  maupon
hukum perikatan Islam, hanya masih ada beberapa klausula di dalam perjanjian
pembiayaan musyarakafi yang tidak mencenninkan asas-asas menurut hukum

perikatan Islam sehingga memberatkan nasabah dengan posisi kedodukan nasabah

lebil rendah dari bank syariah.
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